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DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"
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The research protocol proposed by

Pepeliti utama 1 ADELA PUTRI NANDA
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Name of the Institution

Dengan judul:
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"Perbandingan Kualitas Sediaan Apusan Sitologi Pleura Hemoragik Menggunakan Alkohol 96% dan Carnoy Pada
Tahap Fiksasi Metode Pewarnaan Pewarnaan Papanicolaou”

‘Comparison of the Quality of Hemorrhagic Pleural Cytology Smear Preparations Using 96% Alcohol and Carnoy at the
Fixatlon Stage of the Papanicolaou Staining Method"

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sesial, 2) Nilai imiah, 3) Pemerataan Beban dan
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Dr. Aprina, 5.Kp., M.Kes
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Hal : Izin Penelitian

Yth, Kepala Kinlk Morotai Patologi Bandar Lampung
Di- Tempal

Sehubungan dengan penyusunan Skripsl bagi mahasiswa Tingkat IV Program Studi Teknologi
Laboratorium Medis Program Safana Terapan Jurusan Teknologl Laboratorlum Medis PolReknik
Kesshatan Komenterian Kesehatan Tanjungkarang Tahun Akademik 202472025, maka dengan Inl kami
mengajukan parmohonan &zin penelition bagl mahasiswa di institusi yang Bapak/ibu Pimpin. Adapun
mahasiswa yang melakukan penclilian adalah sebagai benkut:

No MARASISWA JUDUL “TEMPAT PENELITIAN |

1. | Adela Puln Nanida Perbandingan Kualitas Sedaan Apusan Silolog: Pleura irsk Morotal Patolog
NIM: 2112353042 Hemoreagik Menggunakan Alkoho! 96% cdan Camoy
Pada Tahap Fixsasi Melode Pewamaan Papanicolaod

Atas perhatian dan kerjasamanya divcapkan erdima kasih,

Tembusan:
Ka Jurusan Teknaologl Laboralorium Medis

Or 8k slshkan laporian mebsl HALO KENENKES 1500567 Gan eips abs yemives go i, Unbuk verfiasi keasdian

Kementenan Kasetahan (dak marerama 52ap dandatay gratthas! dolam benlok spepun. Jka tertapal polensi susp ot
tanda tangan sleitrondk, sdahian enggah dokumen pada taman 1005 (e Aomiefn oo ¢ s 20F, @
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55 “MOROTAI PATOLOGI”

Dr. Resti Arania, Sp.PA
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Bandar m 35132, CP : 0823.7782.6300 (\NA)

Moratal Patoloet ’ ahaate
No : 080/ KMP/ 1 /V/2025 Bandnar Lampung, 19 Mei 2025
Perihal : 1zin melakukan penelitian.

Lampiran : -
Kepada Yth

Ibu Dewi Purwaningsih, S.SLT., M.Kes
Direktur Politeknik Kesehatan Tanjung Karang
Di -

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat No, PP.01.04/F XXX V/2348/2025 mengenai permohonan
penclitian mahasiswa sebagai berikut :

Nama : Adela Putri Nanda
NIM : 2113353042

Pada prinsipnya kami tidak berkeberatan dan mengizinkan untuk melakukan penelitian
di Laboratorium kami.

Demikian surat ini dibuat atas kerjasamanya diucapkan banyak terima kasih.

Hormat,
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Laboratorium PEWARNAAN PAPANICOLAOU
Patologi Anatomi
Morotai Patologi
Bandar Lampung
NO. Dokumen : VI | No. Revisi :- Halaman :-
A Ditetapkan
PROSEDUR /4(@:@ Lab PA Morotai Patologi
TETAP ri -
PEWARNAAN | Tanggal Terbit N g
PAPANICOLAOU | 5 Januari 2019 Q:y"Dr,Resﬁ Arania, Sp.PA
Sebuah tehnik yang digunakan untuk memberikan warna pada organel sel
PENGERTIAN sehingga lebih mudah diamati dibawah mikroskop.
TUJUAN Untuk pulasan sitologi yang berasal dari sampel Pap’s smear, cairan asites,
pleura, perikardium dan urin/ FNAB
KEBIJAKAN Buku Pedoman Pelayanan Patologi Anatomi Indonesia, Kementerian
Kesehatan RI tahun 2015.
Cara pulasan pewarnaan Papanicolaou :
PROSEDUR
a. Sample slide difiksasi dengan alkohol 96 % 30 menit
b. Setelah difiksasi angkat dan mulai pewarnaan Papanicolaou
c. Masukkan ke dalam alkohol 70% 1 menit
d. Rendam dalam aquadest 1 menit
e. Masukkan ke dalam Harris - Hematoksilin 7-10 menit
f. Rendam/ bilas dengan air mengalir 1 menit
g. Masukkan ke dalam alkohol 70% 1 menit
h. Masukkan ke dalam Orange-G (0G6) 3 menit
i. Masukkan ke dalam alkohol 70 % 1 menit
j. Masukkan ke dalam Eosin Alkohol 70 % (EA-50) 3 menit
k. Masukkan ke dalam alkohol 96 % 1 menit
. Masukkan ke dalam alkohol 96 % 1 menit
m. Masukkan ke dalam alkohol absolut 1 menit
n. Masukkan ke dalam alkohol absolut 1 menit
0. Masukkan ke dalam Xylol I 5 menit
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I

Masukkan ke dalam Xylol [ 5 menit
Keringkan sample, tetesi dengan entelan (mounting) secukupnya
tutyp dengan cover glass.

Slide sisp dibaca oleh dokter spesialis patologl anatomi.

KEWENANGAN

ATLM

Bagian administrasi
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Lembar Observasi Penilaian Kualitas Sediaan Apusan Sitologi Pleura

Hemoragik dengan menggunakan Alkohol 96%

Penilaian K ualitas Sediaan

No. Kode Skor Total
Sediaan Pewarnaan Pewarnaan Latar Hasil Akhir
Inti Sel Sitoplasma Belakang Pewarnaan
1 2 1 2 1 2 1 2
1 Al v v v v
A2 v v v v
3 A3 v v v v 7
4, A4 4 v v v 6
5, A5 v v v v 6
6. AB v v v v 7
7. A7 v v v v 7
8. A8 v v v v 7
9 A9 v v v v 7
10. A10 v v v 6
11 All v v v v 6
1. AL2 v v v v 6
13. A13 v v v v 6
14, Al4 v v v v 7
15. Al5 v v v v 7
16. A16 v v v v 7
Total 7 9 0 16 16 0 0 16 105
% 4 %6 0 100 100 O 0 100 6,56
Baik 27
Tidak Baik  :9
Keterangan
Skor 1-6 : Tidak Baik

Skor 7-8 : Baik
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Lembar Observasi Penilaian Kualitas Sediaan Apusan Sitologi Pleura

Hemoragik dengan menggunakan Carnoy

Penilaian K ualitas Sediaan

No. Kode Skor Total

Sediaan Pewarnaan Pewarnaan Latar Hasil Akhir

Inti Sel Sitoplasma Belakang Pewarnaan

1 2 1 2 1 2 1 2

1. c1 v v v v
2. C2 v v v v
3 c3 vV v v 6
4. c4 v v v v 7
5, c5 v v v v 6
6 Cc6 v v v 8
7 Cc7 v v v 7
8 cs v v v v 8
9 co v v v v 7
10. C10 v v v v 7
11 ci1 v v v v 6
12, c12 v v v v 7
13. c13 v v v v 8
14, Cl4 v v v v 7
15. Cc15 v v v v 7
16. C16 v v v v 7
Total 3 13 9 7 0o 16 3 13 113
% 19 8 5 44 0 10 19 8 7,06
Baik 212

Tidak Baik 4

Keterangan
Skor 1-6 : Tidak Baik
Skor 7-8 : Baik
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EXAMINE VARIABLES=Skor Alkohol Skor Carnoy
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE GROUPS
/STATISTICS DESCRI PTI VES
/CINTERVAL 95
/MISSING LI STW SE

/ NOTOTAL.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Fiksasi Agent Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor _ Alkohol 366 16 .000 .638 16 .000
Skor _Carnoy 220 16 .038 .819 16 .005

a. Lilliefors Significance Correction

NPAR TESTS
/ W LCOXON=Al kohol W TH Car noy ( PAI RED)
/MISSING ANALYSI S.

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank  Sum of Ranks
Carnoy Agent- Alkohol 96% Agent  Negative Ranks 1? 3.50 3.50
Positive Ranks 7° 4.64 32.50
Ties 8¢
Total 16

Skor Carnoy < Skor Alkohol
b. Skor Carnoy > Skor Alkohol
c. Skor Carnoy = Skor Alkohol

Test Statistics?

Skor Carnoy -

Skor Alkohol
Z -2.126°
Asymp. Sig. (2-tailed) .033

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
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Dokumentasi Penelitian

{
Gambar 1 Gambar 2
Sampel dimasukkan kedalam tabung sentrifus Sampel disentrifus

Gambar 3 Gambar 4

Pembuatan apusan dengan metode Melakukan proses fiksasi dengan
“Pull Apart” Alkohol 96% dan Carnoy

Gambar 5

Gambar 6
Reagen pewarnaan Papanicolaou Proses pewarnaan Papanicolaou
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Gambar 7 Gambar 8
Hasil sediaan yang telah dilakukan pewarnaan Proses penempelan dengan entelan

Gambar 9
Pembacaan Kualitas Sediaan Oleh
Dokter Spesialis Patologi
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Log Book Penelitian
Nama Mahasiswa : Adela Putri Nanda
Nim : 2113353042
Judul Skripsi : Perbandingan Kualitas Sediaan Apusan Sitologi
Pleura Hemorragik Menggunakan Alkohol 96%
dan Carnoy pada Tahap Fiksasi Metode Pewarnaan
Papanicolaou
Pembimbing Utama : Misbahul Huda,S.Si., M.Kes
Pembimbing Pendamping  : Lendawati, SKM., M.M,, M.Si
No Hari/ Tanggal Jenis Kegiatan Paraf
15/2005 | . PRemihan sa
| [Sebea '4:. m é’m:p:?r‘\m %
2 senwn = penmmn sedtaan @///
[T Februar: 205! Suolcgi Pleurg _
3 Semn i :mmoon sed@an Siolog| %
17 Februar 2035 |- Permberian  ¢hielan :
o Sy y - Pervioerian Kede pada @/
13 Februan 28 sedwoan SWologr  Puurg ;
Raba - Pwvboman Sedwan ‘%
5 Suology Pleura oleh deokter
8§ Maret 2025 Peroiogt A natomi

Bandar Lamptm§. 15 Mei 2025

-

dr. Resti Arania, Sp.PA
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK PROGRAM SARJANA TERAPAN
TAHUN AKADEMIK 2024-2025
Nama Mahasiswa ¢ Adcla Potri Nands
NIM 1 2113353042
Judul Skripsi ¢ Perbandingan Kualitas Sedisan Apusan Sitologi Pleura
Hemoragik dengan Menggunakan A/koko! 96% dan Carroy
Pada Tahap Fiksasi Metode Pewarnaan Papanicolaon
Pembimbing Pendamping : Misbahul Huda, .50, MKes
No | Tasggal Bimbingan Mumer| Bimblngan Keermgan Pamf
| |6 januar 15| 2An 7.0, W WM‘K ,/
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK PROGRAM SARJANA TERAPAN
TAHUN AKADEMIK 2024-2025
Nama Mabasiswa : Adela Putti Nanda
NIM 1 2113353042
Judul Skripsi ! Perbandingan Kualitas Sedisan Apusan Sitologi Plears
Hemoragik dengan Menggunakan Alkohol 9636 dan Carnoy padn
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Pembimbing Utama + Lendawatl, SKM. MM M.Si
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PERBANDINGAN KUALITAS SEDIAAN APUSAN SITOLOGI PLEURA
HEMORAGIK MENGGUNAKAN ALKOHOL 96% DAN CARNOY PADA TAHAP
FIKSASI METODE PEWARNAAN PAPANICOLAOU

Adela Putri Nandal, Misbahul Huda?, Lendawati3
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Program Studi Teknologi Laboratorim Medis
Program Sarjana Terapan Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang

ABSTRAK

Efusi pleura hemoragik sering terjadi sebagai komplikasi keganasan paru atau payudara, dan pemeriksaan sitologi
berperan penting dalam diagnosis dini. Kualitas sediaan sangat bergantung pada tahap fiksasi. Alkohol 96% umum
digunakan sebagai fiksatif standar, namun kurang efektif dalam menghilangkan latar belakang sel darah merah.
Larutan Carnoy, yang terdiri dari etanol, kloroform, dan asam asetat glasial, diketahui memiliki kemampuan
hemolisis lebih baik. Penelitian ini bertujuan membandingkan kualitas sediaan apusan sitologi pleura hemoragik
yang difiksasi dengan Alkohol 96% dan larutan Carnoy menggunakan pewarnaan Papanicolaou. Sebanyak 16
sampel cairan efusi pleura hemoragik difiksasi dengan masing-masing fiksatif dan dinilai berdasarkan empat
parameter: pewarnaan inti, sitoplasma, latar belakang, dan hasil akhir. Hasil menunjukkan larutan Carnoy unggul
dalam pewarnaan inti (81%) dan latar belakang (100%), sedangkan Alkohol 96% lebih baik dalam pewarnaan
sitoplasma dan hasil akhir (masing-masing 100%). Uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai signifikansi
0,033 (p £0,05), menandakan adanya perbedaan kualitas yang signifikan antara kedua fiksatif. Dengan demikian,
larutan Carnoy dapat direkomendasikan sebagai alternatif fiksatif yang efektif untuk menghilangkan perdarahan
dalam sediaan yang hemoragik.

Kata Kunci: Efusi Pleura Hemoragik, Kualitas Sediaan, Papanicolaou, Fiksasi, Alkohol 96%, Carnoy

COMPARISON OF THE QUALITY OF HEMORHAGIC PLEURA CYTOLOGY
SWAB PREPARATIONS USING 96% ALCOHOL AND CARNOY AT THE FIXATION
STAGE OF THE PAPANICOLAOU STAIN METHOD

ABSTRACT

Hemorrhagic pleural effusion often occurs as a complication of lung or breast malignancy, and cytological
examination plays an important role in early diagnosis. The quality of the smear is highly dependent on the fixation
stage. Alcohol 96% is commonly used as a standard fixative, but is less effective in removing red blood cell
background. Carnoy's solution, which consists of ethanol, chloroform, and glacial acetic acid, is known to have
better hemolysis ability. This study aims to compare the quality of hemorrhagic pleural cytology smears fixed
with Alcohol 96% and Carnoy's solution using Papanicolaou staining. A total of 16 hemorrhagic pleural effusion
fluid samples were fixed with each fixative and assessed based on four parameters: nuclear, cytoplasmic,
background, and final results. The results showed that Carnoy's solution was superior in nuclear (81%) and
background (100%) staining, while Alcohol 96% was better in cytoplasmic and final results (100% each). The
Wilcoxon Signed Rank Test showed a significance value of 0.033 (p < 0.05), indicating a significant difference in
quality between the two fixatives. Thus, Carnoy's solution can be recommended as an effective alternative fixative
to eliminate bleeding in hemorrhagic preparations.

Keywords: Hemorrhagic Pleural Effusion, Preparation Quality, Papanicolaou, Fixation, 96% Alcohol, Carnoy

Corresponding Author:

Adela Putri Nanda

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, Program Studi Teknologi Laboratorium Medis

Program Sarjana Terapan, Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang, Jalan Soekarno-Hatta No. 1 Bandar Lampung
Email : Putrinandaadela@gmail.com



Pendahuluan

Efusi pleura hemoragik merupakan salah
satu komplikasi yang sering ditemukan pada
kasus keganasan, terutama kanker paru-paru
dan kanker payudara. Kondisi ini ditandai
dengan adanya penumpukan cairan yang
mengandung darah dalam rongga pleura, yang
dapat mengganggu fungsi pernapasan dan
memerlukan penanganan serta diagnosis yang
cepat dan tepat. Pemeriksaan sitologi terhadap
cairan efusi pleura menjadi salah satu metode
yang umum digunakan dalam deteksi dini dan
penegakan diagnosis ( Prasetyani, 2017).

Keberhasilan diagnosis sitologi sangat
bergantung pada kualitas sediaan yang
diperiksa. Salah satu tahapan penting dalam
pembuatan sediaan adalah proses fiksasi yang
bertujuan untuk mempertahankan morfologi
sel agar tidak rusak dan tetap optimal untuk
analisis mikroskopis (Tasry, 2018). Alkoho!
96% telah lama digunakan sebagai fiksatif
standar dalam pewarnaan sitologi, termasuk
dalam metode pewarnaan Papanicolaou,
namun fiksatif ini memiliki keterbatasan,
khususnya dalam menghilangkan perdarahan
dalam sediaan yang dapat mengganggu
interpretasi morfologi sel (Syamsi dkk, 2012).

Alternatif lain yang mulai banyak dikaji
adalah larutan Carnoy, yang terdiri dari
campuran etanol, kloroform, dan asam asetat
glasial. Carnoy dikenal memiliki kemampuan
hemolitik yang lebih baik, sehingga lebih
efektif dalam membersihkan latar belakang
perdarahan dan mempertahankan detail inti
sel (Khristian, 2017). Beberapa penelitian
juga menunjukkan bahwa larutan ini mampu
memberikan hasil pewarnaan inti sel yang
lebih tajam tanpa menyebabkan penyusutan
sel yang berlebihan.

Metode

Penelitian ini  bersifat eksperimen
menggunakan Alkohol 96% dan Carnoy pada
tahap fiksasi pewarnaan Papanicolaou
dengan melihat perbandingan kualitas sediaan
sitologi pleura hemoragik menggunakan
Alkohol 96% dan Carnoy. Variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu penggunaan
Alkohol 96% dan Carnoy, sedangkan variable
terikat pada penelitian ini yaitu kualitas
sediaan berdasarkan 4 parameter yaitu
pewarnaan inti sel, pewarnaan sitoplasma,
latar belakang, hasil akhir pewarnaan.

Data dianalisis secara bivariat untuk
mengetahui  distribusi  frekuensi kualitas
sediaan apusan sitologi pleura hemoragik
berdasarkan 4 parameter penilaian meliputi
pewarnaan inti sel, pewarnaan sitoplasma,
latar belakang sediaan, dan hasil akhir
pewarnaan, untuk melihat adanya perbedaan
kualitas sediaan sitologi pleura hemoragik
dengan menggunakan Alkohol 96% dan
larutan Carnoy akan dianalisa dengan uji
statistik Wilcoxon Signed Rank Test dengan
tingkat signifikansi (p<0,05).

Penelitian ini dilakukan di Klinik
Morotai Patologi Kota Bandar Lampung
dengan populasi sampel adalah seluruh cairan
efusi pleura hemoragik yang masuk pada
bulan Januari-Februari tahun 2025, minimal
sampel yang digunakan yaitu 16 sampel.

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian tentang
perbandingan kualitas sediaan apusan sitologi
pleura hemoragik menggunakan Alkohol 96%
dan Carnoy terhadap 16 sampel sitologi
pleura hemoragik yang memenuhi kriteria
inklusi pada Klinik Morotai Patologi Kota
Bnadar Lampung pada bulan Januari sampai
dengan Februari 2025, diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 1 Persentase kualitas sediaan sitologi pleura
hemoragik dengan menggunakan Alkohol 96%

Kualitas Sediaan Sitologi

Pewarnaan Hasil

P?\r/\]/t?rgdaan Sitoplasma Bél_;tgng Akhir

Pewarnaan

N % N % N % N %

Bak 9 56 16 100 0 O 16 100
Tidak

Baik 7 4 0 O 16 100 0 O

Tota 16 100 16 100 16 100 16 100

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa
kualitas pewarnaan inti sel pada sediaan sitologi
pleura hemoragik menggunakan Alkohol 96%
sebanyak 56% (9 sediaan) memiliki kualitas
baik, pewarnaan sitoplasma sebanyak 100% (16
sediaan) memiliki kualitas yang sangat baik,
hasil akhir pewarnaan sebanyak 100% (16
sediaan) memiliki kualitas yang sama baik, dan
latar belakang sediaan 100% (16 sediaan)
memiliki kualitas yang tidak baik.



Tabel 2 Persentase kualitas sediaan sitologi pleura
hemoragik dengan menggunakan Carnoy

Kualitas Sediaan Sitologi

P Pewarnaan Hasil
anaan Sitoplasma L ater Akhir
Inti Sel Belakang
Pewarnaan

N % N % N % N %
Bak 13 81 7 4 16 100 13 81
Tidak
Baik 3 19 9 56 0 0 3 100

Tota 16 100 16 100 16 100 16 100

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa
kualitas pewarnaan inti sel pada sediaan sitologi
pleura hemoragik menggunakan larutan
Carnoy sebanyak 81% (13 sediaan) memiliki
kualitas baik, pewarnaan sitoplasma sebanyak
44% (7 sediaan) memiliki kualitas baik, latar
belakang pada sediaan sebanyak 100% (16
sediaan) memiliki kualitas yang sangat baik,
dan hasil akhir pewarnaan memiliki kualitas
baik sebanyak 81% (13 sediaan).

Tabel 3 Perbandingan kualitas baik sediaan sitologi
pleura hemoragik menggunakan Alkohol 96% dan
carnoy
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Pewarnaan Inti Sel 56 81
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Rerata Skor 6,56 7,06
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Kualitas sediaan sitologi pleura hemoragik
dengan menggunakan Carnoy memiliki rerata
skor 7,06 dan Alkohol 96% 6,56 dari skor
maksimum 8, yang berarti dapat disimpulkan
bahwa sediaan yang difiksasi menggunakan
Carnoy memiliki kualitas yang lebih baik.

Gambar berikut memperlihatkan perbandingan
kualitas sediaan apusan sitologi pleura
hemoragik menggunakan Alkohol 96% dan
Carnoy.

Pembahasan

Berdasarkan rerata skor sediaan sitologi
pleura hemoragik menggunakan Alkohol 96%,
diperoleh 6,56 dari skor maksimal 8. Nilai
rerata skor tersebut didapatkan 9 sediaan
memiliki kualitas yang baik dan 7 sediaan
dengan kualitas yang tidak baik.
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Hasil kualitas sediaan apusan
menggunakan larutan fiksasi Alkohol 96%
menghasilkan bentuk sel yang jelas, intensitas
sitoplasma jelas, intensitas warna inti jelas, dan
nukleolus atau kromatin jelas, namun seluruh
sediaan menunjukkan kualitas latar belakang
yang buruk akibat sisa perdarahan, karena
Alkohol 96% tidak mampu menghemolisis sel
darah merah secara efektif.

Berdasarkan rerata skor sediaan sitologi
pleura hemoragik menggunakan Carnoy,
diperoleh 7,06 dari skor maksimal 8. Nilai
rerata skor tersebut didapatkan 12 sediaan
memiliki kualitas yang baik dengan jumlah skor
7-8 dan 4 sediaan dengan kualitas tidak baik
dengan jumlah skor 6. Hasil sediaan memiliki
kualitas pewarnaan inti sel yang baik, merata,
dan jelas, sedangkan pewarnaan sitoplasma
hanya baik 44%. 100% sediaan memiliki latar
belakang yang bersih tanpa perdarahan atau
artefak, dan hasil akhir pewarnaan yang baik.
Hal ini sesuai dengan Khristian (2017) yang
menyatakan bahwa larutan Carnoy adalah
larutan yang cocok untuk spesimen yang
hemoragik, asam asetat dalam larutan fiksatif
ini akan melisiskan sel darah merah. Larutan
Carnoy ini lebih unggul untuk menghilangkan
perdarahan dibanding dengan Alkohol 96%.

Rerata skoring untuk kedua kualitas sediaan
ini tidak terlalu berbeda yaitu 7,06 dengan
menggunakan Carnoy dan 6,56 menggunakan
Alkohol 96%, sementara skor maksimum
adalah 8. Untuk mengetahui adanya perbedaan
kualitas antara kedua sediaan ini dilakukan uji
Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil menunjukkan
nilai signifikan sebesar 0.033 (p>0.05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rerata skor kualitas sediaan apusan
sitologi pleura hemoragik dengan
menggunakan Alkohol 96% dan Carnoy.
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